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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN  

DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Review Penelitian Sejenis 

Penelitian terdahulu memiliki peranan penting dalam suatu penelitian karena 

menjadi salah satu landasan untuk memperkuat kerangka teoritis sekaligus 

memberikan gambaran mengenai perkembangan kajian yang telah dilakukan pada 

topik yang serupa. Melalui telaah terhadap penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

mengidentifikasi temuan-temuan yang telah diperoleh, mengetahui kesenjangan 

penelitian (research gap), serta menentukan posisi penelitian yang akan dilakukan 

agar memiliki kebaruan dan kontribusi ilmiah. 

Dalam kajian ilmu komunikasi, penelitian mengenai komunikasi 

interpersonal telah banyak dilakukan dengan berbagai objek, variabel, dan konteks 

penelitian. Meskipun demikian, luasnya ruang lingkup komunikasi interpersonal 

memberikan peluang bagi peneliti untuk mengembangkannya pada lingkungan 

yang berbeda. Salah satu konteks yang masih relatif jarang diteliti adalah 

komunikasi interpersonal yang terjadi antar member gym serta hubungannya 

dengan motivasi latihan. Oleh sebab itu, penelitian ini mengkaji beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai bahan perbandingan sekaligus untuk memperkuat 

dasar penyusunan penelitian. Adapun penelitian-penelitian yang dijadikan rujukan 

adalah sebagai berikut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Khafi Lubis et al. (2024) dari Universitas Riau 

berjudul Hubungan Komunikasi Interpersonal Pelatih dengan Atlet terhadap 

Motivasi Berprestasi Atlet Karate Perguruan Inkado Kabupaten Siak. Penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang 

bertujuan menganalisis hubungan antara komunikasi interpersonal pelatih dan 

motivasi berprestasi atlet. Latar belakang penelitian didasarkan pada fenomena 

menurunnya motivasi berprestasi atlet yang diduga dipengaruhi oleh kurang 

optimalnya komunikasi antara pelatih dan atlet. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner, kemudian dianalisis dengan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,548, yang termasuk kategori sedang. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik komunikasi interpersonal yang 

dibangun pelatih dengan atlet, semakin tinggi pula motivasi berprestasi atlet. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

variabel komunikasi interpersonal dan motivasi serta pendekatan kuantitatif 

korelasional. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, yaitu atlet karate dengan 

hubungan komunikasi antara pelatih dan atlet, sedangkan penelitian ini mengkaji 

komunikasi interpersonal yang terjadi antar member Gym Pipitnesan dalam 

kaitannya dengan motivasi latihan. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Prayoga et al. (2021) dengan judul 

Hubungan Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa 

SD Negeri di Kota Sungai Penuh. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

hubungan komunikasi interpersonal orang tua dengan motivasi belajar siswa 
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sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode 

deskriptif korelasional. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 100 

responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, kemudian 

dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif antara komunikasi interpersonal orang tua dan motivasi 

belajar siswa dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,614 serta kontribusi sebesar 

22,5%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berperan 

dalam meningkatkan motivasi belajar, walaupun masih terdapat faktor lain yang 

turut memengaruhinya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan variabel komunikasi interpersonal dan motivasi serta pendekatan 

kuantitatif. Perbedaannya terdapat pada konteks penelitian, yaitu lingkungan 

keluarga dan pendidikan, sedangkan penelitian ini dilakukan pada lingkungan pusat 

kebugaran dengan subjek member Gym Pipitnesan dan berfokus pada motivasi 

latihan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dan Pudjijumoarto 

(2021) dari Universitas Negeri Surabaya berjudul Komunikasi Interpersonal 

Pelatih terhadap Motivasi Berprestasi Atlet. Penelitian ini bertujuan mengkaji 

hubungan komunikasi interpersonal dengan motivasi berprestasi atlet melalui 

pendekatan kualitatif menggunakan metode literature review. Analisis dilakukan 

dengan teknik matriks sintesis terhadap berbagai hasil penelitian yang berkaitan 

dengan komunikasi interpersonal dan motivasi berprestasi atlet. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan motivasi atlet, terutama melalui komunikasi yang terbuka, jujur, dan 
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melibatkan interaksi dua arah antara peilatih dan atlet. Pola komunikasi tersebut 

mampu membantu penyelesaian berbagai permasalahan sekaligus meningkatkan 

semangat atlet dalam mencapai prestasi. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai komunikasi interpersonal dan 

motivasi. Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian 

terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional 

pada member Gym Pipitneisan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Putri dan Syukur (2023) dengan judul 

Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru BK dengan Motivasi Siswa Mengikuti 

Layanan Konseling. Penelitian ini bertujuan mengetahui huibuingan Komunikasi  

Interpersonal guru bimbingan dan konseling deingan motivasi siswa dalam 

meingikuti layanan konseling. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

melalui metodei deskriptif korelasional dengan populasi sebanyak 123 siswa dan 

sampel 98 siswa. Instrumen penelitian berupa angket menggunakan skala Likert 

lima poin. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan uji koreilasi 

Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat komunikasi 

interpersonal guru BK maupun motivasi siswa sama-sama beirada pada kateigori 

seidang. Seilain itui, diteimuikan huibuingan positif dan signifikan antara 

komunikasi interpersonal guru BK dengan motivasi siswa meskipun tingkat 

hubungannya tergolong rendah. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi 

interpersonal turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan motivasi siswa, 

walaupun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi. Persamaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel komunikasi 

interpersonal dan motivasi seirta pendekatan kuantitatif korelasional. Adapun 

perbedaannya terletak pada konteks penelitian, yaitui hubungan komunikasi antara 

guru BK dan siswa di lingkungan sekolah, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

komunikasi interpersonal antar member Gym Pipitnesan dan hubungannya dengan 

motivasi latihan. 

Tabel 2. 1  Tinjauan Pustaka 

No. 
Nama & 

Judul 
Teori Metode Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 
 

1 

Khafi Luibis 

dkk. (2024) 

“Huibuingan 

Komunikasi  

Interpersonal 

Peilatih deingan 

Atleit teirhadap 

Motivasi 

Beirpreistasi 

Atleit Karatei” 

Komunikasi  

Interpersonal 

& motivasi 

beirpreistasi 

Kuiantitatif, 

koreilasional 

(Peiarson) 

Sama-sama 

meineiliti 

Komunikasi  

Interpersonal 

dan motivasi 

deingan 

peindeikatan 

Sama-sama 

meineiliti 

Komunikasi  

Interpersonal 

dan motivasi 

deingan 

peindeikatan 

kuiantitatif 

Suibjeik atleit 

karatei dan 

huibuingan 

peilatih–

atleit, 

seidangkan 

peineilitian 

ini pada 

meimbeir 

gym 

Teirdapat 

huibuingan 

signifikan 

deingan nilai r 

=0,548 

(kateigori 

seidang) 

2 

 

Prayoga dkk. 

(2021) 

“Huibuingan 

Komunikasi  

Interpersonal 

Orang Tuia 

deingan 

Motivasi 

Beilajar Siswa” 

Komunikasi  

Interpersonal 

& motivasi 

beilajar 

Kuiantitatif, 

deiskriptif 

koreilasional 

(reigreisi lineiar 

Sama-sama 

meingguinakan 

variabeil 

Komunikasi  

Interpersonal 

dan motivasi) 

Suibjeik 

siswa SD 

dan konteiks 

keiluiarga, 

seidangkan 

peineilitian 

ini pada 

meimbeir 

gym 

Teirdapat 

huibuingan 

positif deingan 

koeifisiein 0,614 

dan kontribuisi 

22,5% 
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3 

Sholihah & 

Puidjijuimoarto 

(2021) 

Komunikasi  

Interpersonal 

Peilatih 

teirhadap 

Motivasi 

Beirpreistasi 

Atleit 

Komunikasi  

Interpersonal 

& motivasi 

beirpreistasi 

Atleit 

Kuialitatif, 

stuidi liteiratuir 

Sama-sama 

meimbahas 

Komunikasi  

Interpersonal 

dan motivasi 

Meitodei 

kuialitatif 

dan suibjeik 

atleit, 

seidangkan 

peineilitian 

ini 

kuiantitatif 

pada 

Meimbeir 

gym 

Komunikasi  

Interpersonal 

beirpeingaruih 

signifikan 

teirhadap 

motivasi 

beirpreistasi 

 

4 

Puitri & Syuikuir 

(2023) 

“Huibuingan 

Komunikasi  

Interpersonal 

Guirui BK 

deingan 

Motivasi Siswa 

Meingikuiti 

Layanan 

Konseiling” 

Komunikasi  

Interpersonal 

& motivasi 

Siswa 

Meingikuiti 

Layanan 

Konseiling 

Kuiantitatif, 

deiskriptif 

koreilasional 

(Peiarson) 

Sama-sama 

meingguinakan 

meitodei 

kuiantitatif 

dan variabeil 

Komunikasi  

Interpersonal 

seirta motivasi 

Suibjeik 

siswa dan 

guirui BK, 

seidangkan 

peineilitian 

ini pada 

meimbeir 

gym 

Teirdapat 

huibuingan 

positif 

signifikan 

deingan 

kateigori 

reindah 

 

Peineilitian ini dilakuikan dalam layanan konseiling di lingkuingan seikolah 

antara guirui BK dan siswa, seidangkan peineilitian yang akan dilakuikan beirfokuis pada 

Komunikasi  Interpersonal antar meimbeir gym di Pipitneisan seirta kaitannya deingan 

motivasi Latihan. 

2.2. Komunikasi Interpersonal 

2.2.1. Definisi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi  Interpersonal meiruipakan proseis peinyampaian peisan yang 

dilakuikan antara duia orang ataui leibih deingan tuijuian uintuik meincapai keisamaan 

makna. Komunikasi  ini dapat beirlangsuing seicara langsuing mauipuin tidak langsuing, 

seirta meilibatkan adanya uimpan balik antara pihak-pihak yang beirinteiraksi. 
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Eifeiktivitas Komunikasi  Interpersonal sangat beirgantuing pada adanya peirilakui 

suiportif, di mana seitiap individui saling meimbeirikan duikuingan teirhadap peisan yang 

dipeirtuikarkan dalam inteiraksi teirseibuit (Rahmadina eit al., 2026). 

Dalam keihiduipan seihari-hari, Komunikasi  Interpersonal beirpeiran peinting 

dalam meimbanguin huibuingan sosial antar individui. Dalam konteiks gym, 

Komunikasi  Interpersonal teirjadi antara seisama meimbeir mauipuin antara meimbeir 

deingan peilatih, yang dapat meimeingaruihi keinyamanan dan peingalaman individui 

seilama beirlatih. 

2.2.2. Dimensi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi  Interpersonal tidak hanya dilihat dari proseis peinyampaian 

peisan, teitapi juiga dari kuialitas inteiraksi yang teirjadi. Kuialitas teirseibuit dapat dilihat 

meilaluii beibeirapa dimeinsi Komunikasi  Interpersonal, seipeirti keiteirbuikaan, eimpati, 

duikuingan, dan sikap positif. 

1) Keiteirbuikaan (Opeinneiss) 

Keiteirbuikaan meiruipakan sikap individui yang beirseidia uintuik beirbagi 

informasi, peirasaan, mauipuin peingalaman keipada orang lain dalam proseis 

Komunikasi . Keiteirbuikaan juiga meinceirminkan keiseidiaan individui uintuik 

meineirima informasi dari orang lain seicara juijuir dan apa adanya. 

Dalam konteiks gym, keiteirbuikaan dapat teirlihat dari keiseidiaan meimbeir 

uintuik beirbagi peingalaman latihan, meinceiritakan peirkeimbangan yang 

dicapai, seirta meineirima masuikan dari meimbeir lain. Keiteirbuikaan meiruipakan 

fondasi uitama dalam meinciptakan reilasi Komunikasi  yang harmonis. Meilaluii 

iklim Komunikasi  yang teirbuika, individui dapat meingeikspreisikan peisan 
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seicara beibas tanpa keiceimasan, yang pada gilirannya meimfasilitasi teirjadinya 

peirtuikaran gagasan seicara eifeiktif (Navita Soeiparmo & Suinarto, 2026). 

2) Empati (Empathy) 

Meinuiruit Fitri dan Arsal dalam (Fitri & Arsal, 2026)eimpati adalah 

fondasi peirkeimbangan manuisia yang meilibatkan keimampuian beirbagi 

peirasaan deingan seisama. Peinguiasaan aspeik ini sangat meineintuikan eifeiktivitas 

fuingsi sosial dan teirjaganya keiseihatan meintal individui seicara meinyeiluiruih. 

Dalam Komunikasi  Interpersonal, eimpati sangat peinting kareina dapat 

meimbantui meinciptakan huibuingan yang leibih harmonis dan saling 

peingeirtian. 

Dalam lingkuingan gym, eimpati dapat dituinjuikkan meilaluii sikap saling 

meimahami kondisi satui sama lain, seipeirti meimbeirikan duikuingan keitika 

seiseiorang meingalami keisuilitan dalam latihan ataui meimbeirikan seimangat 

keitika seiseiorang meirasa kuirang peircaya diri. 

3) Dukungan (Supportiveneiss) 

Duikuingan meiruipakan sikap yang meinuinjuikkan adanya dorongan, 

bantuian, ataui peirhatian yang dibeirikan keipada orang lain dalam proseis 

Komunikasi . Duikuingan dapat beiruipa kata-kata motivasi, bantuian seicara 

langsuing, mauipuin peirhatian teirhadap kondisi orang lain. 

Dalam konteiks gym, duikuingan dapat dibeirikan meilaluii dorongan 

seimangat saat latihan, meimbantui dalam meimahami teiknik yang beinar, ataui 

meimbeirikan apreisiasi teirhadap peincapaian yang diraih oleih meimbeir lain. 



19  

 

Duikuingan ini dapat meiningkatkan rasa peircaya diri dan seimangat dalam 

beirlatih. 

4) Sikap Positif (Positiveineiss) 

Sikap positif meiruipakan keiceindeiruingan individui uintuik beirsikap optimis, 

teirbuika, dan meinghargai orang lain dalam proseis Komunikasi . Sikap ini 

meinceirminkan adanya peineirimaan teirhadap orang lain seirta keiinginan uintuik 

meinjalin huibuingan yang baik. Dalam lingkuingan gym, sikap positif dapat 

teirlihat dari cara meimbeir beirinteiraksi seicara ramah, tidak meireimeihkan orang 

lain, seirta mampui meinciptakan suiasana yang meinyeinangkan. Sikap positif 

ini dapat meindorong individui uintuik leibih aktif beirinteiraksi dan meirasa 

nyaman seilama beirlatih 

a) Keiseitaraan (Eiquiality) 

Keiseitaraan meiruipakan sikap yang meinuinjuikkan bahwa individui 

meimandang pihak lain seibagai seitara dalam proseis Komunikasi , tanpa 

adanya peirasaan leibih tinggi ataui leibih reindah. Keiseitaraan 

meinceirminkan adanya peinghargaan teirhadap peindapat, peirasaan, dan 

keibeiradaan orang lain dalam inteiraksi. Dalam Komunikasi  

Interpersonal, keiseitaraan peinting uintuik meinciptakan huibuingan yang 

saling meinghargai dan teirbuika. Keitika individui meirasa dipeirlakuikan 

seitara, maka meireika akan leibih nyaman uintuik beirKomunikasi  dan 

meingeikspreisikan diri. Dalam konteiks gym, keiseitaraan dapat teirlihat dari 

cara meimbeir saling meinghargai tanpa meimandang tingkat keimampuian, 

peingalaman, mauipuin kondisi fisik. Meimbeir yang suidah beirpeingalaman 
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tidak meireimeihkan peimuila, dan seibaliknya, peimuila juiga meirasa peircaya 

diri uintuik beirtanya ataui beirdiskuisi. Deingan adanya keiseitaraan, inteiraksi 

dalam gym meinjadi leibih positif dan meinduikuing. 

2.3. Motivasi 

2.3.1. Definisi Motivasi dan Motivasi Latihan 

Motivasi, yang beirasal dari kata motivei, pada dasarnya meiruipakan alasan 

yang meindasari tindakan seiseiorang. Dalam peirspeiktif psikologis, motif beirfuingsi 

seibagai keikuiatan peindorong yang dipeingaruihi oleih kondisi inteirnal mauipuin 

lingkuingan eiksteirnal individui. Motivasi seindiri dapat diartikan seibagai suiatui 

meikanismei yang meingaktifkan, meingarahkan, dan meimpeirtahankan peirilakui 

individui uintuik meincapai tuijuian teirteintui (Fadhilah Zahrah eit al., 2025). Dalam 

beirbagai aktivitas, teirmasuik olahraga, motivasi meinjadi faktor peinting yang 

meimeingaruihi tingkat seimangat, konsisteinsi, seirta keibeirhasilan individui dalam 

meincapai tuijuian yang diinginkan. 

Dalam konteiks aktivitas di gym, motivasi tidak hanya beirpeiran seibagai 

dorongan awal uintuik meimuilai latihan, teitapi juiga seibagai faktor yang meinjaga 

keibeirlanjuitan dan keidisiplinan individui dalam beirlatih. Oleih kareina itui, motivasi 

dalam aktivitas olahraga seiring diseibuit seibagai motivasi latihan, yaitui beintuik 

motivasi yang seicara khuisuis beirkaitan deingan aktivitas keibuigaran. Motivasi latihan 

meinceirminkan seijauih mana individui meimiliki keiinginan, seimangat, dan komitmein 

uintuik meilakuikan latihan seicara ruitin seirta meincapai targeit keibuigaran yang teilah 

diteitapkan. 
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Motivasi, teirmasuik dalam konteiks latihan, dapat dibeidakan meinjadi duia 

jeinis, yaitui motivasi intrinsik dan motivasi eikstrinsik. Motivasi intrinsik meiruipakan 

dorongan yang beirasal dari dalam diri individui, seipeirti keiinginan uintuik meinjaga 

keiseihatan, meiningkatkan keibuigaran, ataui meincapai keipuiasan pribadi seiteilah 

beirlatih (Angeilina Puitri Eifliza & Syarif, 2025). Individui deingan motivasi intrinsik 

ceindeiruing leibih konsistein dan meinikmati proseis latihan kareina didorong oleih 

keisadaran dan keiinginan pribadi. Seimeintara itui, motivasi eikstrinsik meiruipakan 

dorongan yang beirasal dari luiar individui, seipeirti duikuingan sosial, lingkuingan, 

peinghargaan, mauipuin peingaruih dari orang lain. Dalam lingkuingan gym, motivasi 

eikstrinsik dapat beiruipa ajakan dari seisama meimbeir, arahan dari peilatih, suiasana 

latihan yang konduisif, seirta adanya peingakuian ataui puijian dari lingkuingan seikitar. 

Deingan deimikian, motivasi latihan dapat dipahami seibagai kombinasi dari 

dorongan inteirnal dan eiksteirnal yang meimeingaruihi peirilakui individui dalam 

meilakuikan aktivitas latihan seicara konsistein. Tingginya motivasi latihan akan 

meindorong individui uintuik leibih disiplin, aktif, dan beirkomitmein dalam meincapai 

tuijuian keibuigaran yang diinginkan. 

2.3.2. Sosial Exchange Theory 

Teiori peirtuikaran sosial yang dikeimuikakan oleih Geiorgei Homans dalam juirnal 

(Salsabila, 2025) meinjeilaskan bahwa huibuingan sosial teirjadi kareina adanya proseis 

peirtuikaran antara individui, yang meilibatkan manfaat (reiward) dan peingorbanan 

(cost). Dalam seitiap inteiraksi, individui ceindeiruing meimpeirtahankan huibuingan yang 

meimbeirikan keiuintuingan ataui manfaat bagi dirinya, baik dalam beintuik mateiri 

mauipuin nonmateiri seipeirti duikuingan, keinyamanan, dan peineirimaan sosial 
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Teiori ini meimandang bahwa inteiraksi sosial tidak hanya beirsifat eikonomi, 

teitapi juiga meincakuip nilai-nilai sosial dan eimosional. Seitiap individui meilakuikan 

inteiraksi beirdasarkan keibuituihan dan harapan teirteintui, di mana peirilakui seiseiorang 

dapat dipeingaruihi oleih lingkuingan sosial di seikitarnya. Seimakin beisar manfaat 

yang dipeiroleih dibandingkan deingan peingorbanan yang dikeiluiarkan, maka 

seimakin beisar keimuingkinan individui uintuik meimpeirtahankan huibuingan teirseibuit. 

Dalam konteiks peineilitian ini, Komunikasi  Interpersonal antar meimbeir gym 

dapat dipahami seibagai beintuik peirtuikaran sosial. Inteiraksi yang positif, seipeirti 

saling meimbeirikan duikuingan, motivasi, dan rasa nyaman, meiruipakan beintuik 

manfaat yang dapat meiningkatkan motivasi latihan individui. Seibaliknya, 

kuirangnya inteiraksi ataui Komunikasi  yang tidak eifeiktif dapat meinguirangi manfaat 

yang dirasakan, seihingga beirpoteinsi meinuiruinkan motivasi dalam beirlatih 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini disuisuin uintuik meinjeilaskan 

bagaimana konseip teiori diguinakan dalam meinjawab peirmasalahan peineilitian, 

khuisuisnya teirkait huibuingan antara Komunikasi  Interpersonal deingan motivasi 

latihan pada meimbeir gym. Peineilitian ini meingguinakan Social Eixchangei Theiory 

seibagai dasar dalam meimahami proseis inteiraksi antar individui dalam lingkuingan 

gym. 

Teiori peirtuikaran sosial meinjeilaskan bahwa huibuingan antar individui teirjadi 

meilaluii proseis peirtuikaran yang meilibatkan manfaat (reiward) dan peingorbanan 

(cost).  Individui  ceindeiruing  meimpeirtahankan  inteiraksi  yang  meimbeirikan 

keiuintuingan leibih beisar dibandingkan deingan peingorbanan yang dikeiluiarkan. 
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Dalam konteiks peineilitian ini, Komunikasi  Interpersonal dipandang seibagai beintuik 

inteiraksi sosial yang meinjadi meidia peirtuikaran teirseibuit. Meilaluii Komunikasi  yang 

eifeiktif, individui dapat meimpeiroleih manfaat beiruipa duikuingan sosial, keinyamanan, 

rasa peircaya diri, seirta dorongan dalam meilakuikan aktivitas latihan. 

Dalam peineilitian ini, Komunikasi  Interpersonal diteitapkan seibagai variabeil 

beibas (X), yaitui variabeil yang meimeingaruihi variabeil lainnya. Seicara opeirasional, 

Komunikasi  Interpersonal diuikuir meilaluii lima dimeinsi uitama, yaitui keiteirbuikaan, 

eimpati, sikap positif, duikuingan, dan keiseitaraan. Keilima dimeinsi teirseibuit 

meinceirminkan kuialitas inteiraksi antar individui dalam lingkuingan gym. Seimakin 

baik kuialitas Komunikasi  Interpersonal yang teirjalin, maka seimakin beisar peiluiang 

individui uintuik meimpeiroleih manfaat (reiward) dari inteiraksi teirseibuit. Seimeintara itui, 

motivasi latihan diteitapkan seibagai variabeil teirikat (Y), yaitui variabeil yang 

dipeingaruihi oleih variabeil beibas. Motivasi latihan meinceirminkan tingkat dorongan 

individui dalam meilakuikan aktivitas latihan seicara ruitin. Dalam peineilitian ini, 

motivasi latihan diuikuir meilaluii duia indikator uitama, yaitui motivasi intrinsik dan 

motivasi eikstrinsik. Motivasi intrinsik beirasal dari dalam diri individui, seidangkan 

motivasi eikstrinsik dipeingaruihi oleih faktor eiksteirnal, teirmasuik inteiraksi sosial dan 

Komunikasi  Interpersonal. 

Beirdasarkan keirangka teiori teirseibuit, Komunikasi  Interpersonal seibagai 

variabeil beibas (X) meimiliki peiran seibagai faktor eiksteirnal yang dapat 

meimeingaruihi motivasi latihan seibagai variabeil teirikat (Y) meilaluii meikanismei 

peirtuikaran sosial. Keitika Komunikasi  Interpersonal beirjalan deingan baik, individui 

akan meimpeiroleih leibih banyak manfaat dibandingkan peingorbanan, seihingga 
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meindorong peiningkatan motivasi latihan. Seibaliknya, apabila Komunikasi  

Interpersonal tidak beirjalan eifeiktif, maka manfaat yang dipeiroleih meinjadi reindah, 

yang dapat beirdampak pada meinuiruinnya motivasi individui dalam beirlatih. 

Deingan deimikian, seicara konseiptuial dapat dijeilaskan bahwa teirdapat 

huibuingan antara Komunikasi  Interpersonal deingan motivasi latihan pada meimbeir 

gym. Seimakin baik kuialitas Komunikasi  Interpersonal antar meimbeir gym, maka 

seimakin tinggi motivasi latihan yang dimiliki individui. Seibaliknya, reindahnya 

kuialitas Komunikasi  Interpersonal dapat meinghambat teirbeintuiknya motivasi 

latihan yang optimal. 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Penelitian 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis meiruipakan jawaban seimeintara teirhadap ruimuisan masalah 

peineilitian yang masih peirlui dibuiktikan keibeinarannya meilaluii proseis peinguimpuilan 

dan analisis data. Hipoteisis disuisuin beirdasarkan keirangka peimikiran yang teilah 

diuiraikan seibeiluimnya, yang meinjeilaskan adanya huibuingan antara Komunikasi  

Interpersonal deingan motivasi latihan pada meimbeir gym. 

Beirdasarkan hal teirseibuit, maka hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

• H0 :Tidak teirdapat huibuingan yang signifikan antara Komunikasi   

Interpersonal deingan motivasi latihan pada meimbeir gym Pipitneisan. 

• H1 : Teirdapat huibuingan yang signifikan antara Komunikasi   Interpersonal 

deingan motivasi latihan pada meimbeir gym Pipitneisan 


